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ABSTRACT. The effectiveness of learning is certainly an important issue, but if you look at the development in 
the world of education and also the role of teachers today is changing more and more so it is very important to 
consider the effectiveness and role of teachers in the independent learning curriculum. Teachers as free learners 
are needed as active and enthusiastic leaders, creative, innovative, and good at being helpers of change in 
schools. The purpose of writing this article is to discuss the effectiveness of learning and most importantly the 
role of the teacher itself, especially in the use of the independent learning curriculum as it is today. Then 
literature related to data sources used themes, be it books, articles, journals, and other sources on the internet. 
The research method of library research is used by finding and collecting relevant sources, with the tena studied 
or raised, then drawing conclusions and recording important things and then implemented in writing.. 
Keywords: Effectiveness, role of teachers, independent learning curriculum   
 
ABSTRAK. Efektivitas pembelajaran tentu menjadi persoalan penting, namun jika melihat perkembangan 
didunia pendidikan dan juga peran guru saat ini semakin banyak berubah sehingga menjadi sangat penting 
mempertimbangkan efektivitas dan peran guru dalam kurikulum belajar mandiri.Guru sebagai pengerak 
merdeka belajar diperlukan sebagai pemberakarsa aktif dan antusias, kreatif, inofatif, dan pandai menjadi 
penolong perubahan di sekolah. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk membahas efektifitas pembelajaran 
dan yang terpenting peran guru itu sendiri khususnya pada pengunaan kurikulum merdeka belajar seperti pada 
saat ini.Kemudian literature yang berkaitan dengan sumber data yang digunakan tema, baik itu buku, artikel, 
jurnal, dan sumber lainya di internet. Metode penelitian studi kepustakaan atau library research digunakan 
penelitian dengan mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan, dengan tena yang di kaji atau di 
angkat, kemudian menarik kesimpulan dan mencatat berbagi hal penting dan kemudia diimplementasikan secara 
tetulis. Kata kunci : Efektifitas, peran guru, kurikulum merdeka belajar   

 

PENDAHULUAN 

Untuk efektivitas sendiri, diambil dari kata efektif yang mana contoh nya adalah 

penerapan evaluasi yang berhasil sesuai dengan hasil atau tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan tersebut. Jadi efektivitas disini merupakan ukuran tingkat pencapaiyan yang 

ditunjukan kesuksesan. Semakin deket anda dengan hasil atau tujuan yang ingin anda capai. 
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Tentu saja hal ini membutuhkan efisiensi yang besar. Tentu saja lebih efektifitas semakin 

banyak seseorang melakukan sesuatu semakin tinggi level kesuksesannya. Sehingga 

membuat setiap aktifitas menjadi lebih baik jika efektifitas nya tinggi, tidak terkecuali dalam 

dunia pendidikan tentu saja efektivitas  pembelajaran. Guru disini dituntu agar turut dapat 

berperan aktif demi mendukung hal tersebut ( Asiah, 2016 ). 

Tentunya untuk mencapai hal tersebut yang diperlukan ilmu yang ada kualifikasih ini 

lah yang dapat menentukan efektivitas pembelajaran. Namun kompetensi tidak bearti hanya 

pengetahuan dan keterampilan saja, penting juga untuk menyelesaikan masalah-masalah 

kompleks secara bersamaan. Dengan kata lain kompetensi dapat diartikan sebagai usaha yang 

dilakukan dengan benar sesorang melakukannya. Dalam undang-undang ini no.14 tahun 2005 

yang mengatur tentang kompetensi guru dan dosen diidetifikasi berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dihadirkan dalam pelaksanaan tugas professional nanti. ( 

Andina, 2018 ).  

 Seiring berjalan untuk kompetensi guru yang benar tentu saja ada kaitannya dengan 

guru itu sendiri dalam artian ada kaitannya dengan sikap, tindakan dan keterampilan serta 

kemampuan dalam melakukan tugasnya sebagai tenaga pengajar. Mereka merujuk pada hal 

tersebut kompetensi guru ini berdasarkan apa yang dimiliki guru yaitu keterampilan dan 

kemampuan. Dikatakan keterampilan disini adalah tentang berbagi hal pembelajaran agar 

pembelajaran dalam paraktinya dapat berjalan secara maksimal, sedangkan tentu saja 

kemampuan seorang guru bearti dia harus mampu membantu menemukan dan 

mengembangkan minat dan bakat siswa dan juga memberikan motifasi yang dapat 

meningkatkan semangat dari pada siswa nya itu sendiri. Tentunya ini memang bukan 

merupakan hal yang mudah, namun jika melihat kompetensi seorang guru merupakan dasar 

penting bagi terwujud nya pendidikan yang bermutuh. (Sutisna & Widod 2020 ). 

Guru adalah seseorang pengajar yang harus digugur dan ditiru oleh peserta didik dan 

lingkungan masyarakat sekitar. Makna dari digugur ialah peserta didik mempercayai dan 

meyakini apa yang di sampaikan oleh seorang guru, sedangkan ditiru seorang guru menjadi 

contoh yang baik bagi peserta didik mulai dari adab, akhlak, dan sopan santun. Kemudian 

dalam dunia kerja disini tentunya seorang guru bukan hanya sebatas mengajar saja namun 

hakikatnya sebagai seorang guru tentunya harus dapat memiliki kepribadian yang berwibawa, 

kharisma, serta daya tarik yang menarik sehingga para murid dapat merasa adanya rasa 

kepercayaan untuk percaya kepada seorang guru sebagai orang tua mereka di sekolah (Roqib 

& Nurfuadi, 2020). 
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 Kemudian Suparlan berpendapat bahwa guru merupakan seorang yang memiliki 

tugas dan tujuan untuk berupaya mencerdaskan peserta didik mulai dari jasmani, rohani, 

akhlak, dan emosional. Dapat di simpulkan dari pengertian di atas bahwa guru seorang yang 

memiliki kemampuan yang telah di tetapkan oleh pemerintah dengan adanya SK “surat 

keputusan” dalam hal mengajar dan memberikan bimbingan kepada peserta didik mulai dari 

pendidikan yang berjenjang maupun pendidikan di luar pendidikan berjenjang (luar sekolah), 

yang tujuannya untuk memberikan pengetahuan dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

maupun  masyarakat dalam berbagai bidang pendidikan. (Babuta & Rahmat, 2019). 

Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu komponen dalam perencanaan pendidikan 

yang disusun sesuai dengan proses pembelajaran yang dipimpin langsung oleh sekolah yang 

di naungi oleh lembaga pendidikan. Ada salah satu tokoh berpendapat bahwa kurikulum ialah 

suatu proses pembelajaran yang di rencanakan oleh suatu sekolah dalam hal pembelajaran. 

Bisa di tarik kesimpulan bahwa kurikulum bisa disebut dengan perencanaan pendidikan yang 

berstruktur yang di naungi oleh sekolah dan lembaga pendidikan, yang tidak terfokus pada 

proses belajar mengajar, melainkan untuk membentuk kepribadian dan meningkatkan taraf 

hiduppeserta didik di lingkungan masyarakat (Bahri, 2017). 

Seiring berkembangnya dunia pendidikan dari waktu ke waktu, kualitas ataupun mutu 

dari pendidikan itu sendiri tentunya turut harus ditingkatkan. Peningkatan kualitas atau mutu 

ini sendiri merupakan kebijakan yang tentunya bersifat dinamis dan berkelanjutan kedepan. 

Perkembangan yang dialami secara global yang menyangkut berbagai sendi-sendi dalam 

kehidupan baik itu dibidang ekonomi, industri, sosial, politik, dan tentunya ilmu pengetahuan 

dan teknologi(iptek). Perkembangan ini tentu juga harus didasari oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas. Maka peran dari pendidikan adalah sebagai sebuah proses atau sebagai 

sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendapat akan guna 

meningkatkan mutu dan pembelajaran perlu untuk ditingkatkan maka dari itulah penulis 

memilih tema ini untuk diangkat. hal ini didasari oleh dari human capital yang mengatakan 

bahwa dalam usaha peningkatan kompetensi pada manusia dapat memberikan dampak 

terhadap perkembangan kehidupan (Indriyanto, 2012). Maka dari itu perkembangan dan 

penyesuaian terhadap kurikulum juga harus dilakukan kualitas dari pendidikan yang ada. 

Tentunya sesuai dengan apa yang telah disampaikan bahwa tujuan dari penulisan ini adalah 

untuk mengetahui mengenai efektivitas peran dari guru didalam penggunaan kurikulum 

merdeka belajar, dalam hakikatnya juga efektivitas dalam pembelajaran perlu untuk 

ditingkatkan maka dari itulah penulis memilih tema ini untuk diangkat.   
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METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan ini, penulis disini akan membahas mengenai efektivitas dan peran dari Guru 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Dengan metode yang digunakan yakni studi kepustakaan 

atau library research dengan menggunakan pengkajian terkait berbagai tulisan atau literatur 

yang ada baik itu berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, dan sumber relevan lainnya yang 

berasal dari internet. Untuk tahapan yang dilakukan penulis yakni diantaranya setelah 

mengumpulkan berbagai sumber-sumber terkait dilanjutkan dengan membaca dan mengkaji 

sumber yang telah dikumpulkan dan membuat catatan terkait inti yang relevan dan 

menjadikan sebuah kesimpulan untuk disusun dan kemudian ditulis. Maka dapat 

disimpulakan bahwa jenis data yang digunakan pada penulisan ini adalah data kualitatif. Data 

dalam bentuk kualitatif inilah yang turut akan diubah dan diolah menjadi data deskriptif yang 

terdiri dari data tertulis dan telah bersifat relevan antara satu sama lain. Hal ini selaras dan 

didukung oleh pendapat dari (Rasimin, 2018) dalam tulisannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekarang ini dalam dunia pendidikan sendiri memiliki sebuah peranan yang penting 

terhadap perkembangan berbagai aspek kehidupan yang ada, terutama bagi kepribadian atau 

dalam diri manusia itu sendiri. Yang mana pada intinya pendidikan disini sebuah usaha untuk 

mengembangkan dan menumbuhkan potensi dari dalam diri, oleh karena itu pendidikan dapat 

memberikan perubahan secara optimal terhadap sumber daya manusia. Dari pendidikan juga 

lah yang dapat mempengaruhi proses berpikir bagi akal pikiran manusia dalam melakukan 

tindakan atau sikap dan ketika berprilaku. Maka dilihat dari hal tersebut pendidikan disini 

bertujuan untuk mendorong potensi dari dalam diri manusia secara utuh dan menyeluruh. 

Dan yang terakhir pendidikan ditunjukkan untuk memanusiakan manusia dalam upaya untuk 

menjadi unggul dan terampil sesuai dengan tuntutan peran dan zaman. (Agusnadi, 2014). 

Tentunya bukan hanya efektivitas dari seorang guru, keefektivan dalam belajar merupakan 

hal yang tentunya akan dirasa sebagai sebuah hal yang sangat bermanfaat terutama bagi 

murid. hal ini tentu dapat terjadi apabila cara dalam pemakaian disebuah pembelajaran 

berlangsung dengan tepat. Maka cara pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru dapat 

dilihat apakah telah tepat dengan melihat fokus dari para murid ketika proses pembelajaran 

tengah berlangsung dan dapat juga dilihat dari proses dan hasil belajar itu sendiri. Karena ini 
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berkaitan dengan efektif nya belajar maka yang dijadikan fokus adalah proses dalam berlajar 

itu sendiri. Hal ini juga sesuai dengan perumpamaan bahwa memang antara proses dan hasil 

dari belajar itu sendiri saling berkaitan erat diantara satu sama lain. Selaras apabila salah satu 

diantara baik itu proses ataupun hasil yang mengalami penurunan tentunya akan menjadi 

sama-sama menurun, dan juga ini berlaku sebaliknya apabila meningkat tentu yang lainnya 

akan ikut meningkat juga (Ilahi & Imaniyati, 2016).  

Selanjutnya efektivitas jika dilihat dalam kegiatan pembelajaran tentunya memiliki 

hubungan dengan proses ketika pembelajaran sedang berlangsung, kemudian salah satu hal 

yang mendukung dalam proses pembelajaran adalah dengan melihat reaksi atau respon dari 

murid ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Indikator atau penilaian dalam 

pembelajaran efektif ini dapat diketahui dengan melihat karakteristik seorang guru dalam 

mengajar dan karakteristik seorang murid dalam menerima pembelajaran. Kemudian dalam 

sebuah kegiatan pembelajaran dapat dikatakan efektif yakni ketika seorang murid itu 

diberikan kesempatan untuk belajar dengan sendirinya dengan tujuan bahwa mereka dapat 

mengembangkan kemampuan atau potensi yang mereka miliki dengan sendirinya. Dalam 

pembelajaran yang efektif tentunya ada sebuah hasil atau tujuan jelas yang dicapai, 

pembelajaran efektif diharapkan mampu menunjukkan keterampilan dari murid itu sendiri 

dengan telah menguasai kompetensi yang telah dibuat. Dalam artian keefektivan dalam 

pembelajaran ini berkaitan kepada hasil dan capaian pada sebuah mata pelajaran yang sudah 

ditetapkan, hal ini selaras dengan pendapat dari Reigeluth dan Merill. (Ilahi & Imaniyati, 

2016). 

 Kemudian untuk hal yang dapat menentukan efektivitas dalam kegiatan pembelajaran 

ini, dipengaruhi dari dalam diri murid itu sendiri dan luar yaknilingkungan. Atau dapat juga 

dijelaskan sebagai berikut, yakni ada yang namanya faktor dari murid itu sendiri (raw input) 

yang dimana semua murid disini tentunya tidak memiliki keadaan fisik, fisiologis, dan 

psikologis yang sama antara satu sama lain. Kemudian ada faktor dari lingkungan 

(environmental input) yang dimana lingkungan sosial dan lingkungan sekitar beserta faktor 

instrumen input yang terdiri dari sarana dan prasarana, fasilitas, rencana pembelajaran, 

kurikulum, dan tentunya guru itu sendiri. Sekaligus juga ada faktor yang mempengaruhi suatu 

tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar, yang mana faktor inilah yang saling berkaitan 

untuk menentukan proses pembelajaran dan menciptakan kondisi yang baik, aman, dan 

nyaman. Faktor tersebut diantaranya adalah kurikulum, guru, murid, fasilitas sarana dan 

prasarana penunjang, keadaan sekolah, dan pengelolaan sekolah. (Ilahi & Imaniyati, 2016). 
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 Jika dilihat tentunya ada banyak hal yang dapat mempengaruhi efektivitas dalam 

kegiatan belajar mengajar. Namun hal yang paling berperan yakni adalah guru, yang mana 

guru merupakan tenaga pengajar yang turut aktif dalam interaksi secara langsung yang terjadi 

dengan murid didalam kelas. Hal ini tentu sesuai dengan salah satu peran dari seorang guru 

yakni sebagai fasilitator dan pusat informasi. Guru sebagai fasilitator disini tentu 

dimaksudkan yakni melalui guru seoranglah pembelajaran didalam kelas itu terasa lebih 

menyenangkan atau sebaliknya. Tentu pembelajaran yang menarik akan membuat murid 

antusias bagi para murid. Namun jika melihat perannya sebagai pusat informasi, tentunya 

berbagai perkembangan yang telah terjadi membuat guru bukan hanya merupakan sumber 

tunggal dalam memberikan informasi bagi para murid (Rahmawati & Suryadi, 2019). 

Kemudian mengenai peran dari guru sendiri, tuntutan akan peran dan tanggung jawab 

yang diemban oleh guru akan selalu berubah sesuai dan seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan teknologi dan zaman yang semakin menuju ke arah modern ini. Maka mengenai 

guru sendiri sekarang ini dituntut untuk dapat terbiasa akan perkembangan yang terjadi dan 

membiasakan diri juga untuk menyesuaikan terkait perkembangan zaman. Kemudian inovasi 

dan impovisasi dalam kegiatan pembelajaran, guru juga harus berperan sebagai fasilitator 

bagi para murid dalam kegiatan pembelajaran sehingga nantinya apa yang dicanangkan yaitu 

merdeka belajar dari Kemendikbudristek dapat terwujud. Di era pendidikan masa sekarang 

ini tentunya tekanan yang ada sedikit mengalami perubahan yang mana jika dilihat dari 

masalah waktu guru pada era millenial seperti sekarang ini akan jauh berbeda dengan 

pendidikan pasa masa perjuangan kemerdekaan, orde lama, ataupun orde baru. Guru disini 

juga melihat betapa susahnya menghadapai berbagai macam karakter atau kepribadian yang 

berbeda, dengan penggunaan media dalam pembelajaran turut menjadi hal penting dimasa 

sekarang. Apalagi pembelajaran pada masa pandemi seperti sekarang ini yang mana besarnya 

tuntutan bagi profesionalisme guru dan dunia pendidikan. (Mulyasa, 2021). 

 Guru sebagai penggerak merdeka belajar, berarti seorang guru yang dituntut untuk 

mampu bersikap aktif dan semangat, kreatif, inovatif serta terampil guna menjadi fasilitator 

penggerak perubahan di sekolah. Guru sebagai penggerak merdeka belajar bukan hanya harus 

dapat menguasai dan mengajar secara efektif dikelas melainkan juga harus dapat 

menciptakan lingkungan yang baik dengan membangun kedekatan bersama murid. kemudian 

guru juga dituntut untuk dapat memanfaatkan berbagai teknologi yang ada sebagai 

peningkatan dalam cara mengajar. Kemudian guru juga harus latihan untuk memperbaiki 

kesalahan dan kekurangan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Melalui pembaruan 
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terkait kebijakan Merdeka Belajar seluruh tenaga pendidik perlu mengukur dan 

mengintrospeksi diri agar dapat menyesuaikan terkait perkembangan zaman seperti sekarang 

ini. Hal ini dilakukan agar guru tidak kalah dalam hal informasi dan penggunaan teknologi 

oleh para muridnya, namun disamping itu juga guru penggerak merdeka belajar ini harus 

dapat menanamkan nilai-nilai baik ditengah maraknya perubahan yang dapat terjadi dengan 

cepat karena mudahnya akses dan penggunaan teknologi yang semakin mudah untuk 

digunakan (Mulyasa, 2021). Merdeka Belajar merupakan program politik baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia "Kemendikbud RI" yang dirancang oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk Kabinet Tinggi 'Indonesia. 

Nadiem berpendapat, yang harus didahului oleh para pendidik sebelum mereka 

mengajarkannya pembelajaran kepada para peserta didik. Nadiem mengatakan kompetensi 

pendidik di semua jenjang, tanpa transisi kompetensi inti dan kurikulum yang ada, tidak akan 

pernah ada pembelajaran. Salah satu program yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Bapak Nadiem Makarim adalah “Merdeka Belajar” untuk menimbulkan 

aktivitas belajar yang menyenangkan. (Evi Hasim, 2020).  

Adapun tujuan belajar mandiri ialah supaya pendidik, peserta didik dan orang tua 

mengalami suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran. Kebebasan belajar berarti 

pengembangan pendidikan harus memunculkan suasana yang menyenangkan. kebahagia 

untuk siapa? Bahagia untuk pendidim, bahagia untuk peserta didik, bahagia untuk orang tua 

peserta didik dan bahagia untuk seluruh orang. Pembelajaran mandiri "merdeka belajar" 

adalah bentuk pengembangan strategi pemerintah yang mengembalikan sifat penilaian yang 

semakin terabaikan. Konsep pembelajaran mandiri adalah bentuk penyesuaian kebijakan 

yang mengembalikan sifat penilaian yang semakin terabaikan. Konsep pembelajaran mandiri 

adalah mengembalikan sistem pendidikan nasional pada hakekat undang-undang agar sekolah 

mandiri dalam memaknai kompetensi inti kurikulum dalam proses penilaiannya (Nasution, 

2022). 

Salah satu alasan yang dibahas dalam penerapan sistem pembelajaran mandiri 

"merdeka belajar" adalah Prasarana Pendidikan karena masih diragukan apakah Indonesia 

benar-benar siap untuk penerapan sistem ini. Pemerintah telah menganggarkan ratusan triliun 

APBN untuk infrastruktur teknologi informasi di sekolah, yang tujuannya agar mampu 

bersaing di era globalisasi. Sosial 5.0 adalah tantangan terbaru di tahun 2020 yang disebut 

teknologi data. Dimana hampir setiap aspek kehidupan akan bergantung pada teknologi. Ada 

tantangan sekaligus peluang di era Sosial 5.0 sehingga institusi pendidikan menjadi prasyarat 
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kemajuan dan perkembangan. Jika lembaga pendidikan tidak dapat berkolaborasi dan 

berinovasi, maka akan tertinggal dalam waktu, dan sebaliknya jika lembaga tersebut dapat 

menciptakan sumber daya yang mampu berkembang, bekerja untuk kemajuan dan 

mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu dengan mengajar rakyat. Untuk itu lembaga pendidikan 

harus mampu berinovasi dan juga menjalin kerjasama.  Pendidikan harus mampu 

menyelaraskan dan menyeimbangkan sistem pendidikan dengan perkembangan 87 dan 

memecahkan masalah serta memiliki keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi secara 

kreatif dan inovatif dalam suatu sistem Pendidikan yang harus mampu mengakui bahwa 

siswa memiliki keterampilan untuk dapat berpikir kritis. (Hadi & Khojir, 2021). Sistem 

pengajaran juga akan bergeser dari nuansa di dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan 

belajar akan lebih santai, karena siswa dapat lebih banyak berdiskusi dengan pendidik, belajar 

dengan jalan-jalan, tidak hanya mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga membentuk 

karakter siswa yang pemberani, mandiri, bersosialisasi, beradab, santun, kompeten, dan tidak 

semata-mata didasarkan pada sistem penilaian yang menurut beberapa jajak pendapat hanya 

mengkhawatirkan anak-anak dan orang tua, karena sebenarnya setiap peserta didik 

mempunyai kemampuan dan kepintaran dalam keahlian anak tersendiri. Kedepannya akan 

terbentuk peserta didik yang mau bekerja dan memiliki keterampilan serta kualitas yang baik 

di masyarakat. Berikut ini beberapa rancangan pembaharuan dalam kurikulum merdeka 

belajar. (Evi Hasim, 2020). 

a. Ujian Nasional (UN) akan diganti dengan Penilaian Keterampilan Minimum dan 

Survei Kepribadian. Ulasan ini berfokus pada keterampilan penalaran alfanumerik 

berdasarkan praktik terbaik tes PISA. Berbeda dengan yang ujian nasionalnya 

dilaksanakan pada akhir tahun ajaran, penilaian ini akan diambil di kelas , empat, 

delapan dan sepelas. Hasilnya, sekolah membutuhkan entri untuk meningkatkan 

kemajuannya, sebelum siswa menyelesaikan program studi.  

b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan di pegang langsung oleh sekolah, 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sekolah memiliki pilihan untuk 

menentukan formulir penilaian, seperti portofolio, tulisan, atau pekerjaan rumah. 

c. Merampingkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). dikutip dari Nadiem 

Makarim, RPP hanya cukup untuk membuat satu halaman. Dengan penyederhanaan 

administrasi diharapkan waktu guru yang dihabiskan dalam administrasi dapat 

dikonversi dari menjadi kegiatan belajar dan meningkatkan keterampilan. 
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d. Dengan penerimaan siswa baru (PPDB), sistem pemekaran baru (PPDB), sistem 

pemekaran diperluas menjadi (tidak termasuk zona 3T). Bagi siswa yang mengikuti 

Afirmasi dan Jalur Sukses, mereka memiliki lebih banyak peluang daripada sistem 

PPDB Pemerintah daerah diberikan kewenangan teknis untuk menetapkan wilayah 

zonasi ini. (Evi Hasim, 2020). 

Maka jika dilihat pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan kurikulum untuk 

menciptakan kurikulum yang luas, komprehensif, dan spesifik. Tahapan ini terkait dengan 

pengorganisasian pemilihan komponen yang berbeda dari proses pembelajaran, termasuk 

menetapkan jadwal untuk mengatur kurikulum, menentukan pada tujuan yang diusulkan, 

mata pelajaran, aktivitas, sumber daya, dan langkah-langkah. alat pembangunan program 

yang berkaitan dengan penciptaan sumber daya unit, rencana unit, dan aliran lain dari kursus 

bergantian untuk tujuan memfasilitasi proses belajar mengajar. Pengembangan kurikulum 

adalah tahapan perencanaan dan penyusunan kurikulum yang bertujuan untuk membuat 

rencana kurikulum yang lebih baik dan menyesuaikannya dengan kondisi yang telah ada. 

Program ini dibangun karena berkaitan erat dengan keadaan dan kondisi, sehingga program 

ini membutuhkan inovasi dan pengembangan yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh 

lingkungan (Hidayat et al., 2019). 

 Pengembangan kurikulum tidak hanya berfokus kepada guru sebagai pendidik, tetapi 

juga semua pemangku kepentingan yang berkepentingan. Dengan begitu, rencana yang 

diterapkan akan memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaannya dan pada akhirnya, akan 

menghasilkan pencapaian dan hasil yang diinginkan bagi siswa. Kurikulum tidak akan 

tercapai jika dibiarkan begitu saja setelah dikembangkan. Program yang dirancang secara 

optimal harus dilaksanakan dan memiliki hasil belajar. Banyak kurikulum yang telah 

dirancang dan dikembangkan tidak dilaksanakan karena kurangnya perubahan terencana di 

seluruh sistem sekolah. Kegagalan dalam kurikulum dapat dikaitkan dengan alasan yang 

belum serius mempertimbangkan pengembangan kurikulum. Biasanya, individu di Sekolah 

percaya bahwa upaya kurikulum adalah untuk melengkapi rencana baru yang telah 

dikembangkan atau materi baru yang dibeli. Lebih peduli dengan masalah manajemen dan 

organisasi, daripada perubahan program. Banyak orang yang bertanggung jawab atas 

kurikulum tidak berurusan dengan pandangan makroskopik tentang perubahan atau 

menyadari bahwa inovasi memerlukan perencanaan yang cermat dan pengawasan yang ketat. 

Orang-orang ini sering berpikir bahwa implementasi menggunakan program baru atau tidak 

(Rouf et al., 2020). 
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 Adapun perbaikan kurikulum yang akan dilakukan lagi yang masih terus digarap, 

khususnya kurikulum sekarang. Faktor-faktor tertentu yang dianggap mendorong perubahan 

agenda kurikulum, yaitu liberalisasi faktor-faktor tertentu dianggap mendorong perubahan 

agenda, yaitu pembebasan wilayah-wilayah tertentu di dunia, dunia dari penjajahan, pesatnya 

perkembangan iptek dan dunia. penduduk meningkat sangat pesat. Efektivitas inovasi 

kurikulum memiliki banyak alasan, dengan perubahan kurikulum diharapkan dengan 

tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri, faktor pertama penyebab perubahan kurikulum, 

yang dapat berubah karena sistem pemerintahan berubah, misalnya. ganti presiden baru, juga 

harus ada reformasi di mana semua aspek sistem sosial, politik, ekonomi, ideologi dan 

pendidikan juga bisa diubah (Andriani, 2013). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Dilihat dari apa yang telah dibahas dan disampaikan di atas, seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin marak. Oleh karena dilihat dari dunia pendidikan 

bahwa memang benar efektivitas dalam pembelajaran merupakan sebuah tuntunan, tuntutan 

dalam artian hal yang sangat penting demi meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia 

sehingga dapat mengimbangi perkembangan dari Iptek ini sendiri dan juga efektivitas dalam 

pembelajaran inilah yang nantinya akan turut mempengaruhi tujuan serta capaian dalam 

akhir pembelajaran. Semakin tinggi tingkat efektifnya sebuah pembelajaran maka semakin 

jelas juga tujuan dan capaian yang akan diraih diakhir, namun tentunya tidak mudah untuk 

menciptakan suasana pembelajaran dengan efektif melihat peranan dari guru yang semakin 

kompleks dan reaksi dari para murid ketika menerima pembelajaran merupakan faktor 

penting demi terwujudnya tingkat efektivitas yang tinggi pada kegiatan pembelajaran. 

Tidak heran juga seiring berkembangnya zaman, maka dunia pendidikan sendiri harus dapat 

menyesuaikan diri mengikuti perkembangan yang semakin marak seperti saat ini. Oleh 

karena itu tidak diherankan bahwa salah satu aspek dasar dan sebagai pegangan atau 

pedoman dari seorang guru yakni kurikulum akan mengalami berbagai perubahan demi 

menyesuaiakan dengan perkembangan yang ada. Hal inilah yang membuat adanya 

kurikulum merdeka belajar yang mana fokus pengembangan kurikulum tidak hanya kepada 

guru semata melainkan turut berpengaruh kepada seluruh elemen yang ada khususnya bagi 

bidang akademik. Dengan begitu hadirnya kurikulum merdeka belajar ini dapat memberikan 
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suatu perubahan dan arah yang jelas bagi pendidikan di Indonesia yang saat ini tentunya 

masih tertinggal dengan pendidikan di negara-negara lainnya. Merdeka belajar juga 

memiliki nilai respresentatif yang mana peserta didik diberikan keaktifan serta kebebasan 

untuk belajar, sesuai dengan namanya yakni kurikulum merdeka belajar. 

B. Saran 

 Terkait dengan yang telah disampaikan tentunya dalam mendukung apa yang telah digagas 

dari kurikulum merdeka belajar ini, perlunya ada sosialisasi secara berkala karena guru 

dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Bukan hanya kurikulum 

yang harus berubah untuk menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman yang ada, 

tentunya guru sebagai orang yang terjun secara langsung sebagai tenaga pendidik adalah 

menjadi orang yang paling penting untuk menyampaikan pembelajaran sesuai apa yang 

telah diatur dan digagas dalam kurikulum ini. Keefektifan dalam pembelajaran juga musti 

terus dicapai dan ditingkatan dengan harapan tujuan mulia dari adanya kurikulum merdeka 

belajar ini dapat tersampaikan dan seluruh program yang telah dibuat dengan baiknya dapat 

diikuti oleh seluruh peserta didik yang ada di Indonesia. tentunya semua ini sematamata 

demi kemajuan yang ada dalam dunia pendidikan kita. 
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